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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis literatur mengenai
kontribusi pembelajaran matematika terhadap pengembangan entrepreneurial competence
serta merumuskan posisinya di dalam kerangka entrepreneurial learning ecosystem.
Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review dengan menelusuri literatur
melalui Scopus, ERIC, ScienceDirect, dan Google Scholar. Data diekstraksi secara purposif
berdasarkan relevansi terhadap fokus kajian dengan pertimbangan apabila membahas
pembelajaran  matematika, kompetensi matematis, entrepreneurial  competence,
entrepreneurship education, entrepreneurial learning, atau lingkungan belajar yang memiliki
keterkaitan dengan pengembangan entrepreneurship. Data dianalisis menggunakan sintesis
naratif-tematik dengan mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, dan keterkaitan
konseptual antartemuan terhadap literatur mutakhir terkait pendidikan matematika dan
kewirausahaan. Hasil kajian mengidentifikasi lima tema utama yang disintesis menjadi
kebaruan konseptual berupa model integrasi empat lapisan. Lapisan pertama adalah
mathematical capabilities yang berfungsi sebagai fondasi. Lapisan kedua melibatkan
authentic mathematical learning sebagai mekanisme pedagogis. Lapisan ketiga adalah luaran
berupa entrepreneurial competence, sedangkan lapisan keempat menempatkan seluruh proses
tersebut di dalam entreprencurial learning ecosystem yang menghubungkan pembelajaran
dengan dunia nyata. Kajian ini menyimpulkan bahwa integrasi kewirausahaan tidak
mengharuskan penambahan materi bisnis ke dalam kurikulum matematika, melainkan
dilakukan melalui transformasi pengalaman belajar autentik yang berorientasi pada
pemecahan masalah. Implikasi penelitian ini adalah menyatukan tiga ranah kajian
(matematika, kewirausahaan, dan ekosistem) yang sebelumnya terpisah. Sebagai rekomendasi
untuk penelitian yang akan datang dari hasil penelitian ini, studi empiris lanjutan sangat
diperlukan, khususnya melalui pendekatan Educational Design Research (EDR) untuk
merancang, menguji, dan menyempurnakan prototipe kurikulum matematika berbasis
kewirausahaan.

Kata Kunci: Authentic learning; entrepreneurial competence; entrepreneurial learning
ecosystem; pembelajaran matematika; tinjauan naratif.

Abstract: This study aims to analyze and synthesize the literature on the contribution of
mathematics learning to the development of entrepreneurial competence and formulate its
position within the framework of the entreprencurial learning ecosystem. This study uses the
narrative literature review method by searching the literature through Scopus, ERIC,
ScienceDirect, and Google Scholar. Data are extracted purposively based on relevance to the
focus of the study with consideration when discussing mathematics learning, mathematical
competence, entrepreneurial competence, entrepreneurship education, entrepreneurial
learning, or learning environments that are related to entrepreneurship development. Data were
analyzed using narrative-thematic synthesis by identifying patterns, similarities, differences,
and conceptual relationships between findings to the latest literature related to mathematics
education and entrepreneurship. The results of the study identified five main themes that were
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synthesized into conceptual novelty in the form of a four-layer integration model. The first
layer is mathematical capabilities which serves as a foundation. The second layer involves
authentic mathematical learning as a pedagogical mechanism. The third layer is an output in
the form of entrepreneurial competence, while the fourth layer places all these processes in an
entrepreneurial learning ecosystem that connects learning with the real world. This study
concludes that the integration of entreprencurship does not require the addition of business
materials to the mathematics curriculum, but rather is done through the transformation of
authentic learning experiences that are oriented towards solving problems. The implication of
this study is to bring together three previously separate domains of study (mathematics,
entrepreneurship, and ecosystem). As a recommendation for future research from the results
of this study, further empirical studies are urgently needed, particularly through the
Educational Design Research (EDR) approach to design, test, and refine prototypes of
entrepreneurship-based mathematics curricula.

Keywords: Authentic learning; entrepreneurial competence; entrepreneurial learning
ecosystem; math learning; narrative review.

PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan sosial dan ekonomi yang semakin dinamis menuntut
pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan (Hanif et al., 2024;
Kokkinopoulou et al., 2025; Saviotti et al., 2016), tetapi juga pada pengembangan
kompetensi yang memungkinkan siswa mampu menghadapi ketidakpastian,
mengenali peluang, menghasilkan gagasan, memecahkan masalah, dan menciptakan
nilai. Dalam konteks tersebut, entrepreneurship semakin dipandang sebagai bagian
penting dari pendidikan karena kompetensi kewirausahaan tidak hanya relevan bagi
individu yang akan mendirikan usaha, tetapi juga bagi kemampuan seseorang untuk
bersikap proaktif, inovatif, adaptif, dan mampu mengambil keputusan dalam berbagai
situasi (Gracia-Zomeio et al., 2025; Mico & Cungu, 2023; Villa et al., 2025). Listiani
et al. (2026); Venesaar et al. (2022) menunjukkan bahwa pendidikan entrepreneurship
berkontribusi pada pengembangan sejumlah kompetensi penting, antara lain self-
efficacy, creativity, risk-taking, dan innovativeness, terutama ketika proses
pembelajaran menggunakan pendekatan aktif dan pengalaman nyata.

Perhatian terhadap entrepreneurship juga mengalami pergeseran dari sekadar
pembentukan entrepreneurial intention menuju pengembangan entrepreneurial
competence (Botha & Taljaard, 2021; Genadi & Anwar, 2026; Trisnasari &
Rusilowati, 2026). Kompetensi tersebut mencakup seperangkat pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kemampuan bertindak yang memungkinkan individu
mengenali peluang, menghasilkan dan mengevaluasi gagasan, mengambil keputusan,
memobilisasi sumber daya, serta menciptakan nilai (Gonzalez-Cruz & Devece, 2018;
Sandhu et al., 2026; Teece, 2012). Kajian Tian et al. (2026); Ulya (2023); Bernado &
Bratzke (2024) terhadap kerangka EntreComp menunjukkan bahwa kompetensi
entrepreneurship bersifat prosesual, mulai dari kemampuan mengidentifikasi peluang
hingga menghasilkan nilai, serta dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kontekstual.
Dengan demikian, entrepreneurial competence bukan merupakan karakter yang
semata-mata melekat pada individu, tetapi kompetensi yang dapat dikembangkan
melalui pengalaman belajar dan lingkungan pendidikan yang mendukung.

Implikasi dari perkembangan tersebut adalah bahwa pengembangan
entrepreneurial competence seharusnya tidak hanya ditempatkan pada mata pelajaran
atau program yang secara eksplisit diberi label entrepreneurship. Penelitian Supardi et
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al. (2022) menunjukkan bahwa pendidikan entrepreneurship memiliki hubungan
dengan kompetensi entrepreneurship siswa, sementara penelitian Rincon et al. (2023);
Wiyono et al. (2025) menegaskan pentingnya strategi pembelajaran yang memberikan
pengalaman aktif dan kontekstual untuk membangun kompetensi kewirausahaan. Oleh
karena itu, diperlukan eksplorasi terhadap mata pelajaran lain yang memiliki
karakteristik pembelajaran yang sesuai dengan pengembangan kompetensi tersebut.
Salah satu bidang yang memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap pengembangan
entrepreneurial competence adalah pembelajaran matematika.

Matematika tidak hanya berkaitan dengan kemampuan melakukan prosedur dan
memperoleh jawaban benar, tetapi juga melibatkan aktivitas memahami masalah,
menganalisis informasi, membuat representasi, memilih strategi, memberikan alasan,
mengevaluasi alternatif, dan mengambil keputusan (Fitri & Aryani, 2024; Siregar et
al., 2024; Suherman & Vidakovich, 2022). Kompetensi-kompetensi tersebut memiliki
irisan dengan sejumlah kemampuan yang diperlukan dalam entrepreneurship,
khususnya problem solving, critical thinking, creativity, dan decision making. Haara
(2018) menunjukkan bahwa konsep pedagogical entrepreneurship dalam
pembelajaran matematika memiliki keterkaitan dengan pengembangan literasi
matematika karena keduanya memberikan penekanan pada pemecahan masalah,
keautentikan, sumber daya lokal, dan action competence. Hubungan tersebut juga
mulai memperoleh dukungan dari penelitian Putriyani et al. (2025) mengembangkan
model Problem-Project Based Learning pada pembelajaran matematika untuk
memperkuat karakter entrepreneurship dan kemampuan penalaran mahasiswa
pendidikan matematika. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran matematika
dapat menjadi ruang pengembangan kompetensi yang melampaui pencapaian
akademik matematis, khususnya ketika siswa dihadapkan pada masalah yang autentik,
terbuka, dan membutuhkan pengambilan keputusan.

Meskipun demikian, hubungan antara pembelajaran matematika dan
entrepreneurship masih cenderung dikaji secara parsial. Sebagian penelitian
menempatkan entrepreneurship sebagai karakter atau hasil pembelajaran (Palmér &
Johansson, 2018; Yahaya & Awoyale, 2025), sedangkan penelitian lainnya lebih
menekankan pengembangan kemampuan matematis tanpa menghubungkannya secara
eksplisit dengan entrepreneurial competence. Di sisi lain, literatur entrepreneurship
banyak membahas strategi pendidikan yang dapat mengembangkan kompetensi
kewirausahaan, tetapi belum secara memadai menjelaskan bagaimana kompetensi
tersebut dapat dikembangkan melalui disiplin ilmu tertentu seperti matematika. Kajian
Chen et al. (2022) mengenai entrepreneurial competence juga menunjukkan bahwa
faktor kontekstual dan proses pembelajaran merupakan bagian penting dalam
pembentukan kompetensi tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
mempertemukan kedua ranah tersebut melalui suatu kerangka konseptual yang lebih
integratif.

Kebutuhan tersebut menjadi semakin penting ketika pengembangan
entrepreneurial competence dipahami dalam perspektif entrepreneurial learning
ecosystem. Pengembangan kompetensi tidak berlangsung hanya melalui interaksi
siswa dengan materi pembelajaran, tetapi juga melalui hubungan antara siswa,
pendidik, teman sebaya, sekolah, keluarga, komunitas, sumber belajar, dan lingkungan
sosial-ekonomi (Lutfiyah & Ramli, 2025). Ekosistem tersebut dapat menyediakan
situasi autentik yang memungkinkan siswa menggunakan konsep matematika untuk
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memahami permasalahan ekonomi, mengelola sumber daya, menganalisis data,
mempertimbangkan risiko, dan mengambil keputusan (Branca et al., 2025; Dao et al.,
2026; Abrahamson & Sanchez-Garcia, 2016). Dengan demikian, pembelajaran
matematika dapat ditempatkan sebagai salah satu learning pathway dalam ekosistem
pembelajaran entrepreneurship, sementara ekosistem berfungsi sebagai konteks yang
memperkuat penerapan kompetensi matematis dalam situasi nyata.

Perspektif tersebut menawarkan peluang untuk memandang hubungan
matematika dan entrepreneurship secara lebih luas. Integrasi keduanya tidak harus
diwujudkan dengan menambahkan materi kewirausahaan ke dalam kurikulum
matematika, tetapi dapat dilakukan melalui transformasi pengalaman belajar
matematika. Mathematical problem solving, mathematical reasoning, kreativitas
matematis, literasi matematika, dan literasi finansial dapat menjadi kapabilitas awal
yang kemudian dikembangkan melalui konteks autentik yang menuntut identifikasi
masalah, analisis peluang, pengambilan keputusan, inovasi, dan pengelolaan sumber
daya (Santos et al., 2024). Penelitian Weng et al. (2022) mengenai integrasi pendidikan
entrepreneurship memperlihatkan bahwa pengalaman yang berkaitan dengan
permasalahan nyata dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitas, kemampuan
pemecahan masalah, dan kemampuan analitis.

Dengan demikian, terdapat research gap pada belum terintegrasinya secara
konseptual tiga ranah utama, yaitu pembelajaran matematika, entrepreneurial
competence, dan entrepreneurial learning ecosystem. Literatur yang tersedia telah
memberikan bukti mengenai pentingnya entrepreneurial competence dan efektivitas
pendekatan pembelajaran aktif dalam pengembangannya, sementara penelitian
pendidikan matematika menunjukkan adanya potensi problem solving, kreativitas,
penalaran, dan konteks autentik untuk mendukung pengembangan kompetensi
tersebut. Namun, masih diperlukan sintesis yang menjelaskan bagaimana kapabilitas
yang dikembangkan melalui pembelajaran matematika dapat ditransformasikan
menjadi entrepreneurial competence dan bagaimana proses tersebut diperkuat oleh
lingkungan pembelajaran yang bersifat ekosistemik. Dengan kata lain, persoalan yang
belum cukup terjawab bukan lagi sekadar apakah matematika dan entrepreneurship
dapat dihubungkan, melainkan bagaimana pembelajaran matematika dapat berfungsi
sebagai jalur pengembangan entrepreneurial competence dalam suatu entrepreneurial
learning ecosystem.

Berdasarkan kesenjangan tersebut novelty konseptual berupa sintesis hubungan
antara mathematical competence, entrepreneurial competence, dan entrepreneurial
learning ecosystem. Pembelajaran matematika diposisikan sebagai sumber
pengembangan kapabilitas seperti mathematical literacy, problem solving, reasoning,
creativity, dan financial literacy. Kapabilitas tersebut kemudian dihubungkan dengan
pengalaman belajar autentik yang memungkinkan berkembangnya kemampuan
mengenali masalah dan peluang, mengambil keputusan, menghasilkan inovasi, serta
mengelola sumber daya sebagai bagian dari entrepreneurial competence. Selanjutnya,
proses tersebut ditempatkan dalam entrepreneurial learning ecosystem yang
melibatkan siswa, pendidik, sekolah, teman sebaya, komunitas, dan lingkungan dunia
nyata.

Keunikan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian lain yang
telah ada terletak pada sintesis multidisipliner mendalam yang diajukannya. Kajian-
kajian sebelumnya cenderung memperlakukan hubungan antara matematika dan
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kewirausahaan secara dangkal atau parsial. Atas dasar argumentasi tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis literatur mengenai kontribusi
pembelajaran matematika terhadap pengembangan entrepreneurial competence serta
merumuskan posisi pembelajaran matematika dalam kerangka entrepreneurial
learning ecosystem. Secara khusus, kajian ini diarahkan untuk mengidentifikasi (1)
kompetensi dalam pembelajaran matematika yang memiliki keterkaitan dengan
entrepreneurial competence, (2) pendekatan dan karakteristik pembelajaran
matematika yang mendukung pengembangan kompetensi entrepreneurship, dan (3)
komponen ekosistem pembelajaran yang dapat memperkuat proses tersebut. Hasil
kajian diharapkan dapat memberikan landasan konseptual bagi pengembangan desain
pembelajaran matematika yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi
matematis, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan kompetensi
entrepreneurship siswa dalam lingkungan belajar yang lebih luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative literature review untuk
mengkaji  keterkaitan antara pembelajaran matematika dan pengembangan
entrepreneurial competence dalam kerangka entrepreneurial learning ecosystem.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertuyjuan membangun pemahaman
konseptual melalui sintesis berbagai perspektif dan hasil penelitian yang relevan,
bukan melakukan systematic review atau mengestimasi besaran pengaruh secara
kuantitatif (Sukhera, 2022). Kajian difokuskan pada tiga konsep utama, yaitu
pembelajaran matematika, entrepreneurial competence, dan entrepreneurial learning
ecosystem. Literatur mengenai mathematical literacy, mathematical problem solving,
mathematical reasoning, mathematical creativity, dan financial literacy juga
dipertimbangkan karena kompetensi tersebut memiliki keterkaitan konseptual dengan
pengembangan entrepreneurial competence.

Literatur ditelusuri melalui Scopus, ERIC, ScienceDirect, dan Google Scholar
dengan menggunakan kata kunci yang dikembangkan dari tiga fokus utama penelitian.
Kata kunci yang digunakan meliputi “mathematics education”, “mathematics
learning”, “mathematical literacy”, “mathematical problem solving”, “mathematical
reasoning”, “mathematical creativity”, “entrepreneurial competence”,
“entrepreneurship education”, “entrepreneurial learning”, dan “entrepreneurial
learning ecosystem”. Kata kunci dikombinasikan menggunakan operator Boolean
AND dan OR, misalnya “mathematics education” AND “entrepreneurial
competence”, “mathematical problem solving” AND “entrepreneurship education”,
serta “mathematical literacy” AND “entrepreneurial learning”. Penelusuran terutama
diarahkan pada publikasi tahun 2018-2026 untuk memperoleh literatur yang
merepresentasikan perkembangan kajian mutakhir. Sumber yang lebih lama tetap
dapat digunakan apabila memiliki kontribusi teoritis yang relevan terhadap konsep
yang dikaji.

Literatur dipilih secara purposif berdasarkan relevansi terhadap fokus kajian.
Artikel dipertimbangkan apabila membahas pembelajaran matematika, kompetensi
matematis, entrepreneurial competence, entrepreneurship education, entrepreneurial
learning, atau lingkungan belajar yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan
entrepreneurship. Literatur yang hanya membahas entrepreneurship sebagai aktivitas
bisnis tanpa relevansi dengan pembelajaran atau pengembangan kompetensi tidak
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menjadi bagian dari sintesis utama. Artikel yang relevan kemudian dibaca dan
dipetakan menggunakan matriks kajian. Informasi yang dicatat meliputi penulis dan
tahun publikasi, tujuan penelitian, konteks penelitian, konsep utama, kompetensi yang
dikaji, pendekatan pembelajaran, dan temuan yang relevan. Matriks digunakan sebagai
alat bantu untuk mengorganisasi informasi dan menemukan pola antarliteratur, bukan
untuk memberikan skor kualitas atau melakukan analisis kuantitatif sebagaimana
dalam systematic review.

Data dianalisis melalui sintesis naratif-tematik dengan mengidentifikasi pola,
persamaan, perbedaan, dan keterkaitan konseptual antartemuan (Llewellyn-Beardsley
et al., 2019). Hasil kajian kemudian dikelompokkan ke dalam lima tema, yaitu (1)
karakteristik pembelajaran matematika yang mendukung entrepreneurship, (2)
kompetensi matematis yang memiliki keterkaitan dengan entrepreneurial competence,
(3) bentuk entrepreneurial competence yang berpotensi dikembangkan melalui
pembelajaran matematika, (4) pendekatan pedagogis yang mendukung integrasi
matematika dan entrepreneurship, dan (5) unsur entrepreneurial learning ecosystem
yang memperkuat proses pengembangan kompetensi. Sintesis selanjutnya digunakan
untuk membangun hubungan konseptual antara mathematical capabilities,
pengalaman belajar autentik, entrepreneurial competence, dan entrepreneurial learning
ecosystem. Dalam kerangka ini, kapabilitas matematika dipandang sebagai fondasi,
pengalaman belajar autentik sebagai mekanisme pedagogis, entrepreneurial
competence sebagai kompetensi yang dikembangkan, dan entrepreneurial learning
ecosystem sebagai konteks yang menyediakan kesempatan untuk menerapkan dan
memperkuat kompetensi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemetaan literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai hubungan
matematika dan entrepreneurship masih tersebar dalam beberapa fokus. Sebagian
penelitian secara langsung menghubungkan entrepreneurship dengan pembelajaran
matematika, sedangkan penelitian lainnya membahas kompetensi yang memiliki irisan
dengan entrepreneurial competence, seperti mathematical literacy, problem solving,
reasoning, kreativitas, dan financial literacy. Literatur mengenai entrepreneurship
education juga menunjukkan pentingnya pengalaman belajar aktif dan kontekstual
dalam mengembangkan kompetensi entrepreneurship. Berdasarkan hasil pemetaan
tersebut, temuan literatur dikelompokkan ke dalam lima tema utama, yaitu (1)
karakteristik pembelajaran matematika yang mendukung entrepreneurship, (2)
kompetensi matematis yang memiliki keterkaitan dengan entrepreneurial competence,
(3) bentuk entrepreneurial competence yang berpotensi dikembangkan melalui
pembelajaran matematika, (4) pendekatan pedagogis yang mendukung integrasi
matematika dan entrepreneurship, dan (5) unsur entrepreneurial learning ecosystem
yang dapat memperkuat proses pengembangan kompetensi entrepreneurship.

Tabel 1. Matriks Pemetaan Literatur

Konsep atau Pendekatan

No  Sumber Fokus Kajian Kompetensi Utama  atau Konteks Temuan yang Relevan
1 Haara Mengkaji Pendidikan Pembelajaran Pembelajaran matematika
(2018) pedagogical matematika matematika dan dapat dikembangkan
entrepreneurship entrepreneurship melalui konteks autentik
dan aktivitas yang
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dalam pendidikan mendorong siswa
matematika menggunakan matematika
untuk memahami dan
bertindak terhadap
masalah nyata
2 Palmér &  Integrasi Entrepreneurship ~ Pendidikan Entrepreneurship ~ dapat
Johansson entrepreneurship ~ dan mathematical —matematika diintegrasikan dengan
(2018) dan matematika learning sekolah dasar pembelajaran matematika
melalui  aktivitas dan
konteks yang memberikan
pengalaman belajar
bermakna
3 Supardiet Pendidikan Entrepreneurial Entrepreneurshi Pendidikan
al. (2022)  entreprencurship competence p education entrepreneurship berperan
dan kompetensi dalam pengembangan
entrepreneurship kompetensi
entrepreneurship siswa
4 Migo & Entrepreneurship ~ Entrepreneurial Entrepreneurshi Pengembangan
Cungu education dan competence p education kompetensi
(2023) entrepreneurial entrepreneurship
competence merupakan proses
pembelajaran yang
dipengaruhi oleh
pengalaman dan
lingkungan pendidikan
5 Rincéonet Pembelajaran aktif Entrepreneurial Active learning Pembelajaran aktif
al. (2023)  dan kapasitas capacity memberikan pengalaman
entrepreneurship yang mendukung
pengembangan kapasitas
entrepreneurship
6 Lidiana & Pembelajaran Problem solving Pembelajaran Konteks entrepreneurship
Sukestiyarn matematika dan matematika dapat diintegrasikan
0 (2023) berbasis entrepreneurship dalam pembelajaran
entrepreneurship matematika untuk
memberikan pengalaman
pemecahan masalah yang
lebih kontekstual
7 Ulya (2023) Kompetensi Entrepreneurial Pendidikan Kompetensi
entrepreneurship ~ competence entrepreneurship
dalam perspektif mencakup  kemampuan
pendidikan yang dapat dikembangkan
melalui pengalaman
pendidikan
8 Bernado & Kompetensi Entrepreneurial Pendidikan Kompetensi
Bratzke entrepreneurship ~ competence entrepreneurship
(2024) berkaitan dengan berbagai
kemampuan yang
berkembang melalui
pengalaman dan konteks
pembelajaran
9 Romafilani Entrepreneur Problem solving Pembelajaran Pembelajaran matematika
et al. (2024) Mathematics dan entrepreneurial matematika dapat menggunakan
character konteks entrepreneurship
untuk  mengembangkan
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kemampuan pemecahan
masalah dan karakter

entrepreneurship
10 Putriyani et Problem-Project Reasoning dan Pendidikan Pembelajaran berbasis
al. (2025)  Based Learning entrepreneurship ~ matematika masalah dan proyek dapat
character mengintegrasikan
pengembangan
kemampuan  penalaran
dengan karakter
entrepreneurship
11 Villaetal. Entrepreneurial Entrepreneurial Higher Kompetensi
(2025) competence dalam competence education entrepreneurship
pendidikan tinggi dipandang sebagai

kompetensi penting yang
perlu dikembangkan

melalui pengalaman
pendidikan
12 Wiyono et  Strategi Entrepreneurial Pembelajaran Strategi pembelajaran
al. (2025)  pembelajaran competence aktif dan yang memberikan
entrepreneurship kontekstual pengalaman  aktif dan
kontekstual ~mendukung
pengembangan
kompetensi
entrepreneurship
13 Sumliyah et Edupreneurial Mathematical Pendidikan Perspektif edupreneurial
al. (2026)  innovation dan literacy dan matematika dapat dikaitkan dengan
literasi matematika entrepreneurship pengembangan literasi
matematika dalam
konteks  yang  lebih
aplikatif
14 Listianiet Pengembangan Entrepreneurial Project-based Pembelajaran berbasis
al. (2026)  kompetensi competence learning proyek memberikan
entrepreneur pengalaman yang
melalui proyek mendukung
pengembangan sikap dan
kompetensi
entrepreneurship

Matriks tersebut menunjukkan bahwa literatur yang relevan tidak seluruhnya
menggunakan istilah yang sama. Hubungan matematika dan entrepreneurship muncul
melalui berbagai istilah dan konstruk, sehingga pemetaan tidak hanya didasarkan pada
artikel yang secara eksplisit menggunakan istilah entrepreneurial competence. Pola
tersebut menjadi dasar untuk melakukan sintesis berdasarkan keterkaitan konseptual
antartemuan.

Karakteristik Pembelajaran Matematika yang Mendukung Entrepreneurship
Haara (2018) menunjukkan adanya hubungan antara pedagogical
entrepreneurship dan karakteristik pembelajaran matematika yang menekankan
literasi matematika, pemecahan masalah, keautentikan, dan kemampuan bertindak.
Sementara itu, Palmér dan Johansson (2018) menunjukkan bahwa entrepreneurship
dapat dikombinasikan dengan pembelajaran matematika melalui pengalaman belajar
yang menghubungkan aktivitas matematika dengan konteks entrepreneurship. Dari
pemetaan tersebut, karakteristik pembelajaran matematika yang paling konsisten
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muncul meliputi kontekstual, autentik, problem-oriented, aplikatif, terbuka terhadap
berbagai strategi, kolaboratif, dan reflektif. Karakteristik tersebut memberikan ruang
bagi siswa untuk tidak hanya memperoleh jawaban matematis, tetapi juga memahami
masalah, mempertimbangkan alternatif, dan mengambil keputusan.

Karakteristik pembelajaran matematika kontemporer yang berorientasi pada
pemaknaan (sense-making) dan keautentikan menunjukkan keselarasan struktural
yang mencolok dengan tuntutan mentalitas wirausaha. Keselarasan ini menjadi sangat
gamblang ketika pendidikan matematika dibedah menggunakan lensa Realistic
Mathematics Education (RME) yang digagas oleh Hans Freudenthal. Prinsip dasar
RME yang mendefinisikan matematika sebagai "aktivitas manusia" (human activity)
dalam mengorganisasi fenomena alam dan sosial secara langsung menggaungkan
hakikat dari perilaku kewirausahaan (Harahap, 2019). Proses kognitif yang
memvalidasi bahwa matematika mendukung entrepreneurship secara lebih teknis
terletak pada konsep matematisasi horisontal dan vertikal (horizontal and vertical
mathematization) (Widana, 2021). Proses kognitif ini secara psikologis ekuivalen
dengan fase opportunity recognition (pengenalan peluang) dalam kerangka
EntreComp, di mana wirausahawan harus mengekstrak pola kebutuhan dari situasi
dunia nyata yang kacau dan merumuskannya menjadi kerangka model bisnis awal
(Bacigalupo et al., 2016). Siswa yang terbiasa memformulasikan situasi tak terstruktur
(masalah terbuka) menjadi model matematis sedang melatih intuisi kewirausahaannya.
Dengan menerapkan pembelajaran yang mengutamakan kedua tipe matematisasi ini
secara integratif dan proporsional, pendidikan matematika menciptakan habituasi
pikiran analitis yang menuntut individu untuk selalu bergerak lincah antara kenyataan
kontekstual di lapangan dan abstraksi manajerial di tingkat konseptual.

Kompetensi Matematis yang Memiliki Keterkaitan dengan Entrepreneurial
Competence

Kompetensi dalam pembelajaran matematika memiliki irisan dengan
kompetensi yang dibutuhkan dalam entrepreneurship. Kompetensi yang paling
menonjol meliputi mathematical literacy, mathematical problem solving,
mathematical reasoning, mathematical creativity, dan financial literacy. Mathematical
literacy memungkinkan siswa menggunakan matematika untuk memahami situasi
nyata dan membuat keputusan. Mathematical problem solving berkaitan dengan
kemampuan memahami masalah, memilih strategi, menghasilkan solusi, dan
mengevaluasi hasil. Mathematical reasoning mendukung kemampuan menganalisis
hubungan dan memberikan alasan terhadap suatu keputusan. Sementara itu, kreativitas
matematis berhubungan dengan kemampuan menghasilkan berbagai strategi atau
alternatif penyelesaian. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa kompetensi tersebut
memiliki hubungan fungsional dengan beberapa aspek entrepreneurial competence,
terutama problem solving, creativity, decision making, opportunity recognition, dan
resource management.

Entrepreneurial Competence yang Berpotensi Dikembangkan

Pembelajaran matematika memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap
pengembangan beberapa dimensi entrepreneurial competence. Kompetensi tersebut
meliputi kemampuan mengidentifikasi masalah dan peluang, menghasilkan gagasan,
memecahkan masalah, mengambil keputusan, mengelola sumber daya, serta
menghasilkan  nilai  melalui penerapan pengetahuan. Kajian mengenai
entrepreneurship education menunjukkan bahwa entrepreneurial competence bukan
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sekadar kemampuan untuk mendirikan usaha, tetapi mencakup seperangkat
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pengalaman belajar. Temuan dalam
literatur pendidikan matematika menunjukkan bahwa beberapa aktivitas matematis
memiliki karakteristik yang mendukung kompetensi tersebut. Namun, hasil pemetaan
juga menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak bersifat langsung. Penguasaan
matematika saja belum dapat dikatakan sebagai entrepreneurial competence.
Hubungan tersebut muncul ketika kompetensi matematika digunakan dalam
pengalaman belajar yang memberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi,
mengambil keputusan, menghasilkan alternatif, dan menghadapi permasalahan yang
bermakna.

Pendekatan Pedagogis yang Mendukung Integrasi

Tema keempat menunjukkan bahwa problem-based learning, project-based
learning, problem-project based learning, active learning, dan contextual learning
merupakan pendekatan yang memiliki relevansi paling kuat dengan integrasi
pembelajaran matematika dan entrepreneurship. Pembelajaran berbasis masalah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghadapi situasi yang membutuhkan
pemahaman dan strategi penyelesaian. Pembelajaran berbasis proyek memberikan
pengalaman yang lebih panjang dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi,
dan menghasilkan suatu produk atau solusi. Sementara itu, pembelajaran aktif dan
kontekstual memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan pengetahuan
dengan pengalaman nyata. Temuan Putriyani et al. (2025) menunjukkan bahwa
Problem-Project Based Learning dapat digunakan untuk mengembangkan karakter
entrepreneurship sekaligus kemampuan penalaran dalam pendidikan matematika.
Temuan mengenai pembelajaran berbasis proyek dalam pengembangan kompetensi
entrepreneurship juga memperlihatkan pentingnya pengalaman belajar yang
memberikan ruang bagi siswa untuk berinisiatif dan menghasilkan sesuatu.

Implementasi pendekatan pedagogis autentik dalam matematika menerapkan
prinsip-prinsip efektuasi Sarasvathy dalam bentuk simulasi kelas sebagai berikut
(Matalaméki, 2017). Melalui mekanisme ini, implementasi model Problem-Project
Based Learning terbukti, secara signifikan meningkatkan semangat kewirausahaan
pada mahasiswa, dengan peningkatan kapasitas berpikir kreatif, independensi, dan
penyusunan strategi berisiko (Krishnawati et al., 2023). Model pedagogi RME dan
proyek matematika bukan semata-mata sekadar metodologi instruksional yang
memperindah kelas, melainkan berfungsi sebagai laboratorium inkubasi mental
kewirausahaan.

Entrepreneurial Learning Ecosystem

Tema kelima memperlihatkan bahwa pengembangan entrepreneurial
competence tidak hanya berlangsung melalui aktivitas pembelajaran di dalam kelas.
Lingkungan belajar juga berperan dalam menyediakan pengalaman, sumber daya,
interaksi, dan konteks yang memungkinkan kompetensi tersebut berkembang. Dalam
kerangka entrepreneurial learning ecosystem, unsur yang teridentifikasi meliputi
siswa, pendidik, teman sebaya, sekolah, sumber belajar, komunitas, dunia usaha, serta
lingkungan sosial-ekonomi. Unsur tersebut saling berinteraksi dalam menyediakan
konteks pembelajaran dan kesempatan penerapan kompetensi. Hasil pemetaan
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dapat menjadi salah satu komponen
dalam ekosistem tersebut. Kelas menjadi ruang awal untuk mengembangkan
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kapabilitas matematis, sedangkan lingkungan di luar kelas dapat menyediakan situasi
autentik untuk menerapkan kapabilitas tersebut.

Berdasarkan keseluruhan pemetaan, diperoleh hubungan konseptual sebagai
berikut:

Mathematical Authentic Mathematical Erg;e[:')r::l::c:a]
Capabilities Learning | Oportmit P i

1. Mathematical literacy 1. Contextuzl L CWﬁ o Tecogminen

0. Problem solving D Problem based I In;f;_;;‘-m

B. Reasoning B. Project bazed L .
L= . H. Problem solving

M. Creativity M. Collaborative - . =

5. Financial literacy b. Explorative p- Decision making

: - ) 5. Resource management

Entrepreneurial Learning
Ecosystem

1. Peserta Didik

L. Pendidik

B. Sekolah

H. Teman zebaya

D. Sumber belajar

5. Komunitas

7. Dunia uzaha

8. Lingkungan Sosial Ekonomi

Y

Gambar 1. Alur Hubungan Konseptual

Sintesis tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dapat
diposisikan sebagai salah satu learning pathway dalam pengembangan entrepreneurial
competence. Kapabilitas matematis menyediakan fondasi, pengalaman belajar autentik
menjadi mekanisme penerapan, sedangkan entrepreneurial learning ecosystem
menyediakan lingkungan yang memungkinkan kompetensi tersebut diperluas dan
dipraktikkan.

Pembelajaran Matematika sebagai Jalur Pengembangan Entrepreneurial
Competence

Entrepreneurial competence bersifat lintas disiplin dan dapat berkembang
melalui pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi alternatif, mengambil keputusan, dan
menciptakan nilai. Dalam pembelajaran matematika, aktivitas tersebut sebenarnya
telah memiliki dasar melalui pemecahan masalah, penalaran, kreativitas, dan
penerapan matematika dalam situasi nyata. Haara (2018) dan Palmér dan Johansson
(2018) memperlihatkan bahwa hubungan antara matematika dan entrepreneurship
memungkinkan dibangun melalui pembelajaran yang autentik dan memberikan ruang
bagi siswa untuk menggunakan matematika secara lebih bermakna. Oleh karena itu,
integrasi entrepreneurship dalam pembelajaran matematika tidak harus diwujudkan
dengan menjadikan matematika sebagai mata pelajaran kewirausahaan. Integrasi lebih
tepat dilakukan dengan mengembangkan pengalaman belajar matematika yang
memungkinkan siswa menggunakan matematika untuk memahami, menganalisis, dan
mengambil tindakan terhadap permasalahan nyata.

Mathematical Capabilities sebagai Fondasi

Temuan ini dapat dijelaskan karena entrepreneurship membutuhkan
kemampuan untuk memahami informasi, mengidentifikasi masalah, menghasilkan
alternatif, memperkirakan konsekuensi, dan menentukan tindakan. Mathematical
problem solving, misalnya, tidak hanya berkaitan dengan penerapan prosedur yang
telah diketahui. Siswa perlu memahami situasi, menentukan informasi yang relevan,
memilih strategi, menguji solusi, dan melakukan revisi apabila strategi yang
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digunakan belum berhasil. Proses tersebut memiliki kesesuaian dengan karakteristik
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dalam entrepreneurship. Hal ini
sejalan dengan pandangan Sumliyah et al. (2026) yang mengaitkan perspektif
edupreneurial dengan pengembangan literasi matematika dalam konteks yang lebih
aplikatif. Romafilani et al. (2024) juga telah membuktikan bahwa penggunaan konteks
kewirausahaan di dalam kelas matematika efektif untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah sekaligus membentuk karakter entrepreneurship siswa. Demikian
pula, mathematical creativity memiliki relevansi dengan aspek kreativitas dan inovasi.
Ketika siswa diberikan permasalahan terbuka dan kesempatan untuk menggunakan
berbagai strategi, mereka memperoleh pengalaman dalam menghasilkan alternatif.
Akan tetapi, penting untuk membedakan antara kompetensi matematis dan
entrepreneurial competence, keduanya tidak identik. Kompetensi matematis menjadi
fondasi yang berpotensi mendukung entrepreneurship ketika ditempatkan dalam
konteks pengalaman belajar yang sesuai.

Pengalaman Belajar Autentik sebagai Mekanisme Penghubung

Pengalaman belajar autentik menjadi mekanisme penting yang menghubungkan
kapabilitas matematika dengan entrepreneurial competence. Hal ini menjelaskan
mengapa penguasaan matematika saja belum cukup untuk menghasilkan kompetensi
entrepreneurship. Dalam tugas matematika yang bersifat rutin, siswa mungkin dapat
memperoleh jawaban benar tanpa harus mempertimbangkan alternatif, konsekuensi,
atau keputusan dalam konteks nyata. Sebaliknya, tugas autentik dapat mengharuskan
siswa menggunakan matematika untuk membuat estimasi, membandingkan pilihan,
mengelola sumber daya, menentukan strategi, dan mengevaluasi keputusan. Kondisi
ini didukung oleh Wiyono et al. (2025) yang menegaskan bahwa strategi pembelajaran
aktif dan kontekstual merupakan prasyarat mutlak dalam mendukung pengembangan
kompetensi entrepreneurship. Integrasi konteks tersebut, sebagaimana ditunjukkan
oleh Lidiana & Sukestiyarno (2023), mampu memberikan pengalaman pemecahan
masalah yang jauh lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa dibandingkan sekadar
penyelesaian soal rutin. Dengan demikian, transformasi dari mathematical capabilities
menjadi entrepreneurial competence terjadi melalui pengalaman penggunaan
kompetensi tersebut. Dalam konteks ini, pendekatan berbasis masalah dan proyek
menjadi relevan karena menyediakan ruang bagi siswa untuk mengalami proses belajar
yang lebih terbuka dan berorientasi pada tindakan.

Peran Pendekatan Pedagogis

Pendekatan pedagogis menunjukkan bahwa integrasi matematika dan
entrepreneurship sangat dipengaruhi oleh cara pembelajaran dirancang. Problem-
based learning dan project-based learning tidak hanya memberikan konteks baru bagi
materi matematika, tetapi mengubah posisi siswa dari penerima informasi menjadi
pelaku yang perlu menentukan strategi dan mengambil keputusan. Pendekatan ini
sejalan dengan temuan Rincén et al. (2023) bahwa pembelajaran aktif secara signifikan
memberikan pengalaman yang mendukung pembentukan kapasitas entrepreneurship.
Khusus pada penerapan proyek, Listiani et al. (2026) memperlihatkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek memberikan ruang yang luas bagi terbangunnya sikap
dan kompetensi entrepreneurship karena menuntut inisiatif dan tanggung jawab
langsung dari siswa. Temuan Putriyani et al. (2025) memperkuat argumentasi tersebut
melalui penggunaan Problem-Project Based Learning untuk mengembangkan
karakter entrepreneurship dan kemampuan penalaran dalam pendidikan matematika.
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Demikian pula, pembelajaran berbasis proyek yang ditujukan untuk pengembangan
kompetensi entrepreneurship menunjukkan bahwa pengalaman menghasilkan suatu
produk atau solusi dapat memberikan ruang bagi inisiatif, kreativitas, kolaborasi, dan
tanggung jawab.

Entrepreneurial Learning Ecosystem sebagai Konteks Penguat

Perspektif ekosistem menjelaskan bahwa pembelajaran matematika dapat
menjadi titik awal, tetapi pengembangan kompetensi entrepreneurship membutuhkan
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan di luar situasi pembelajaran yang
terisolasi. Misalnya, permasalahan matematika dapat bersumber dari kegiatan
ekonomi lokal, pengelolaan keuangan sederhana, perencanaan usaha, penggunaan
sumber daya, atau persoalan sosial di lingkungan sekitar. Dengan demikian,
entrepreneurial learning ecosystem berfungsi sebagai konteks penguat yang
memungkinkan kompetensi matematis dan entrepreneurial competence berkembang
melalui interaksi yang lebih luas. Sekolah menyediakan struktur pembelajaran,
pendidik merancang pengalaman, siswa melakukan eksplorasi, teman sebaya
menyediakan interaksi, sedangkan komunitas dan dunia nyata menyediakan konteks
autentik. Perspektif ini mengukuhkan gagasan bahwa entrepreneurial competence
bukanlah sekadar atribut bawaan, melainkan suatu kapasitas yang pembentukannya
sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan pendidikan secara luas (Migo &
Cungu, 2023). Bernad6 & Bratzke (2024) juga menggarisbawahi hal serupa, bahwa
kompetensi ini berkaitan erat dengan berbagai kemampuan yang hanya bisa mekar
optimal jika difasilitasi oleh pengalaman dan konteks pembelajaran yang mendukung.

Model Konseptual Integrasi Pembelajaran Matematika dan Entrepreneurship

Berdasarkan sintesis literatur, penelitian ini menawarkan model konseptual yang
menempatkan pembelajaran matematika sebagai salah satu jalur pengembangan
entrepreneurial competence. Model tersebut terdiri atas empat lapisan yang saling
berkaitan. Pertama, mathematical capabilities berfungsi sebagai fondasi berupa
literasi matematika, pemecahan masalah, penalaran, kreativitas, dan literasi finansial.
Kedua, authentic mathematical learning berfungsi sebagai mekanisme pedagogis
melalui masalah kontekstual, proyek, eksplorasi, kolaborasi, dan aktivitas
pengambilan keputusan. Ketiga, pengalaman tersebut diarahkan pada pengembangan
entrepreneurial competence, khususnya kreativitas, inovasi, pemecahan masalah,
pengenalan peluang, pengambilan keputusan, dan pengelolaan sumber daya. Keempat,
keseluruhan proses berlangsung dalam entrepreneurial learning ecosystem yang
menyediakan interaksi, sumber daya, konteks, dan kesempatan penerapan.

Dengan model tersebut, hubungan matematika dan entrepreneurship tidak
dipahami sebagai hubungan linear sederhana: "belajar matematika — menjadi
entrepreneur”. Sebaliknya, hubungan tersebut lebih tepat dipahami sebagai:
mathematical capabilities — authentic learning experiences — entrepreneurial
competence — application within an entrepreneurial learning ecosystem. Kerangka
ini menjadi kontribusi konseptual utama karena mempertemukan literatur pendidikan
matematika dan entrepreneurship melalui mekanisme pembelajaran dan konteks
ekosistem. Hasil kajian memiliki implikasi bahwa pengembangan entrepreneurial
competence tidak mengharuskan pendidik mengurangi substansi matematika atau
mengubah pembelajaran matematika menjadi pembelajaran bisnis. Fokus utama tetap
berada pada tujuan matematis, tetapi konteks dan pengalaman belajar dapat dirancang
agar memberikan peluang bagi berkembangnya kompetensi entrepreneurship.
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Pembelajaran dapat menggunakan masalah yang berkaitan dengan pengelolaan
keuangan, perencanaan sumber daya, analisis data, optimasi sederhana, perbandingan
biaya dan manfaat, perencanaan produk, atau persoalan sosial-ekonomi di lingkungan
siswa. Melalui situasi tersebut, konsep matematika tetap menjadi inti pembelajaran,
sementara aktivitas siswa memberikan kesempatan untuk mengembangkan kreativitas,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan pengelolaan sumber daya. Dengan
demikian, integrasi entrepreneurship dapat dilakukan melalui desain pengalaman
belajar, bukan semata-mata melalui penambahan materi entrepreneurship.

Secara teoretis, kajian ini memberikan kontribusi dengan menghubungkan tiga
ranah yaitu pendidikan matematika, entrepreneurial competence, dan entrepreneurial
learning ecosystem. Sintesis menunjukkan bahwa pembelajaran matematika memiliki
sejumlah kapabilitas yang relevan dengan entrepreneurship, tetapi diperlukan
pengalaman belajar autentik agar kapabilitas tersebut dapat memperoleh fungsi
entrepreneurship. Secara praktis, kerangka yang dihasilkan dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan desain pembelajaran matematika yang mengintegrasikan masalah
autentik, pemodelan, proyek, literasi finansial, dan aktivitas pengambilan keputusan.
Kerangka tersebut juga dapat menjadi dasar untuk mengembangkan instrumen atau
indikator yang mengukur perkembangan entrepreneurial competence dalam konteks
pembelajaran matematika. Meskipun demikian, karena penelitian ini merupakan
narrative review, hubungan yang dihasilkan merupakan sintesis konseptual
berdasarkan pola literatur, bukan bukti kausal mengenai pengaruh pembelajaran
matematika terhadap entrepreneurial competence. Oleh sebab itu, penelitian empiris
berikutnya diperlukan untuk menguji kerangka tersebut.

KESIMPULAN

Kajian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika dapat difungsikan
sebagai jalur strategis untuk mengembangkan entrepreneurial competence melalui
model konseptual empat lapisan. Secara spesifik, kompetensi matematis seperti
mathematical literacy, problem solving, reasoning, creativity, dan financial literacy
memiliki irisan yang kuat dan bertindak sebagai fondasi awal bagi siswa dalam
mengidentifikasi masalah, mengenali peluang, dan mengambil keputusan.
Transformasi dari kapabilitas matematis menjadi entrepreneurial competence tersebut
difasilitasi oleh pengalaman belajar autentik, khususnya melalui penerapan Problem-
Based Learning, Project-Based Learning, serta strategi pembelajaran aktif yang
kontekstual. Selanjutnya, keseluruhan proses pengembangan kompetensi ini
diakselerasi dan diperkuat oleh entrepreneurial learning ecosystem yang melibatkan
interaksi dinamis antara siswa, pendidik, sekolah, komunitas, dan lingkungan sosial-
ekonomi di dunia nyata. Implikasi teoretis dari kerangka ini menegaskan bahwa
mengintegrasikan kewirausahaan ke dalam matematika tidak berarti mengubah
substansi materi menjadi pelajaran bisnis, melainkan merancang pengalaman belajar
matematika menjadi aktivitas penyelesaian masalah yang bermakna dan relevan
dengan kehidupan. Oleh karena itu, penelitian empiris di masa depan, seperti
Educational Design Research (EDR) atau studi menggunakan pendekatan mixed
methods, sangat direkomendasikan guna menguji validitas, kelayakan, serta efektivitas
praktis dari model konseptual ini di lingkungan sekolah yang sesungguhnya.
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